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Abstrak

Propolis merupakan produk unggulan lebah tidak bersengat yang memiliki manfaat
yang sangat besar utamanya di bidang kesehatan dan kecantikan. Di Kabupaten Luwu
Utara terdapat sentra budidaya lebah tidak bersengat yang aktif memproduksi madu
dan propolis. Para peternak telah sangat berpengalaman dalam mengolah propolis
mentah, tetapi belum mengetahui pemanfaatan lanjutan dari propolis cair agar
nilainya bertambah. Permasalahan ini yang menjadi alasan dilaksanakannya kegiatan
pelatihan pembuatan sabun propolis yang melibatkan peternak lebah di Luwu Utara.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunitas peternak lebah
dalam mengolah produk propolis menjadi sabun mandi. Metode yang digunakan
adalah participatory action research (PAR) yang melibatkan partisipasi aktif dari para
peternak secara langsung. Kegiatan dilaksanakan selama 28 hari yang diikuti oleh
sepuluh orang peternak sebagai partisipan, dan dua dosen sebagai tim pelaksana
kegiatan. Hasil dari kegiatan ini adalah dihasilkan produk berupa sabun mandi
propolis, serta peningkatan keterampilan masyarakat dalam membuat sabun
propolis. Kegiatan ini merupakan langkah awal dari terbentuknya usaha industri kecil
dalam komunitas peternak lebah Luwu Utara. Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi para peternak lebah untuk memajukan usaha perlebahan
dan meningkatkan pendapatan ekonomi melalui keterampilan yang dimiliki.
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Pendahuluan

Propolis adalah salah satu produk unggulan yang dihasilkan oleh lebah tidak bersengat.
Propolis diproduksi oleh lebah dari campuran resin dan getah yang dikoleksi dari berbagai
jenis tanaman. Propolis memiliki tekstur yang lentur, lembut dan lengket, sehingga
digunakan oleh lebah sebagai perekat alami di dalam sarang. Secara umum, masyarakat
mengenal propolis sebagai produk herbal yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, dan
memiliki nilai jual yang tinggi. Propolis yang masih ada di dalam sarang lebah tidak bisa
langsung dikonsumsi seperti madu, dan memiliki nilai jual yang rendah karena masih
berbentuk padatan (Rosyidi et al., 2018). Olehnya itu, diperlukan pengolahan dan ekstraksi
lebih lanjut agar dapat digunakan, dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain
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manfaatnya sebagai obat herbal, propolis juga dapat dimanfaatkan sebagai produk
kecantikan. Komponen bioaktif yang terkandung dalam propolis antara lain a-amyrin, -
amyrin, cyclolanost, heptyl resorcinol, hydrocinnamic ethyl ester, fenol derivat, senyawa
edusmane, senyawa ethyl acridine, senyawa lupeol, senyawa friedooleanan, dan senyawa
primidin (Lintang Dyah Lestari & Permana, 2020; Megawati & Wijayakesuma, 2022; Santos
et al., 2020). Kandungan propolis yang kaya akan zat bioaktif tersebut menjadikan propolis
sebagai salah satu produk yang memiliki manfaat yang sangat beragam (Nusa, et al., 2020;
Salleh, et al., 2022). Pada kegiatan pengabdian ini, pemanfaatan propolis diarahkan pada
bidang kecantikan, yaitu menggunakan propolis sebagai bahan campuran dalam
pembuatan sabun mandi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
pembuatan sabun mandi propolis kepada komunitas peternak lebah tidak bersengat.
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah keterampilan peternak lebah sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan nilai ekonomi produk propolis.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 10 Januari sampai 10 Februari 2023.
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung (on the spot) di sentra perlebahan Luwu Utara,
Desa Radda, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan (Gambar 1).

Sury Karya
Sejahtera. CV \

v,
",

Hotel Elegant Masamb‘é‘-_(\/')

Perumahan Kelapa @
Gading Asri

Asrama Brimob _E'3aebun,t‘5

HPTL

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Radda, Kecamatan Baebunta,
Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.

Mitra Kegiatan

Dalam kegiatan ini, partisipan adalah peternak lebah yang tergabung dalam komunitas
peternak lebah tidak bersengat di Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Partisipan
ikut serta berpartisipasi membuat sabun mandi batang berbahan propolis cair. Para

705



Vol. 4, No. 2, Mei 2023
ISSN 2721-4834

peternak lebah ikut serta dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai tahap awal hingga
sabun siap digunakan. Jumlah partisipan yang hadir adalah sepuluh orang peternak lebah
tidak bersengat.

Metode Pengabdian

Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode Partisipatory Action Research (PAR) yaitu
pendekatan penelitian yang melibatkan partisipasi anggota masyarakat sebagai penerima
manfaat kegiatan (Brydon-Miller, et al., 2020; Zuber-Skerritt, 2018). Dalam kegiatan ini,
partisipan adalah peternak lebah yang tergabung dalam komunitas peternak lebah tidak
bersengat di Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Partisipan ikut serta berpartisipasi
membuat sabun mandi batang berbahan propolis cair. Para peternak lebah ikut serta
dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai tahap awal hingga sabun siap digunakan.

Pada kegiatan ini, dilakukan pendekatan secara ilmiah dan pendekatan lokal sesuai
aturan setempat yang berlaku. Kegiatan ini memanfaatkan potensi daerah dan keahlian
masyarakat dalam mengolah produk perlebahan, sehingga masyarakat mampu mengikuti
kegiatan ini dengan baik. Tim pengabdian yang memfasilitasi kegiatan ini adalah dosen
dari Universitas Patompo dan Universitas Sulawesi Barat.

Berikut prosedur kegiatan pelatihan pembuatan sabun propolis yang dilakukan
bersama masyarakat:

a. Alat dan bahan

¢ 150 g minyak kelapa

¢ 150 g minyak kelapa sawit

¢ 150 g minyak zaitun

® 145 g air murni

e 72,5 g natrium hidroksida (NaOH)

¢ 50 ml propolis cair

e wadah atau panci berbahan stainless steel untuk mencampur bahan; cetakan
sabun dari kayu; sarung tangan; mixer; spatula

b. Cara kerja pembuatan sabun mandi batang

Metode yang digunakan dalam pembuatan sabun mandi adalah metode cold process
(Nwaokobia, Ogboru, & Idibie, 2018; Prieto Vidal et al., 2018). Metode ini tidak
membutuhkan pemanasan, tetapi memerlukan waktu 4-6 minggu hingga saponifikasi
selesai dan semua alkali hilang. Prosedur kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut:

e Mengenakan pelindung diri berupa sarung tangan dan kacamata terlebuh dahulu

e Air dituangkan ke dalam wadah, kemudian NaOH dituangkan ke dalam air di
dalam wadah yang sama.

e Campuran air dan NaOH diaduk hingga larut, kemudian didiamkan hingga
mencapai suhu di bawah 40°C

e Sambil menunggu larutan dingin minyak dituangkan ke dalam wadah yang
terpisah, dan ditambahkan 5 ml propolis cair.

e Setelah larutan NaOH berada pada kisaran suhu 30-350C, larutan dituangkan ke
dalam minyak tadi
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e Larutan NaOH dan minyak diaduk menggunakan hand whisk hingga trace atau
berada pada kondisi kekentalan yang maksimal dan berwarna putih pucat

e Setelah trace, adonan sabun dituangkan ke dalam cetakan yang telah dilapisi
kertas minyak

e Adonan yang telah dituang kemudian ditutup menggunakan kain agar proses
saponifikasi berlanjut selama 2 hari.

e Setelah dua hari, sabun dikeluarkan dari cetakan dan dianginkan di tempat
terbuka selama 4 minggu.

¢ Selama 4 minggu, sabun memasuki masa curing. Dilakukan pengecekan pH setiap
hari hingga sabun menunjukkan pH netral. Jika sudah netral, maka sabun telah
aman digunakan.

Metode Evaluasi Untuk Mengukur Ketercapaian Indikator Keberhasilan

Metode evaluasi yang digunakan adalah metode CIPP (Context, input, process,
product) (Finney, 2019). Tim pelaksana menilai context kegiatan pelatihan untuk melihat
persoalan dan kebutuhan yang inginkan oleh kelompok sasaran. Evaluasi input bertujuan
menilai rencana dan rancangan kegiatan pelatihan. Evaluasi process bertujuan untuk
menilai aktivitas kegiatan dan implementasi pembelajaran. Terakhir adalah evaluasi
product bertujuan melihat keberhasilan program pelatihan dan relevansi dalam
menyelesaikan masalah dan kebutuhan kelompok sasaran. Metode ini dipilih agar
kegiatan evaluasi dapat dilakukan pada saat kegiatan berlangsung (formatif) dan juga pada
akhir kegiatan (sumatif).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 10 Januari sampai 10 Februari 2023.
Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung (on the spot) di sentra perlebahan Luwu Utara,
Desa Radda, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Partisipan
yang hadir sebanyak 10 orang peternak lebah.

Pelatihan pembuatan sabun propolis memberikan pengetahuan baru kepada
komunitas peternak lebah tidak bersengat di Luwu Utara. Sebelumnya, belum pernah
dilakukan kegiatan pelatihan pembuatan sabun berbahan dasar produk lebah di lokasi
tersebut. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai kegunaan propolis dalam bidang
kesehatan dan kecantikan. Selanjutnya, para partisipan diperkenalkan dengan bahan-
bahan pembuatan sabun beserta fungsinya masing-masing.

Adapun isi dari sosialisasi pengenalan fungsi bahan-bahan antara lain:

1. Minyak kelapa berfungsi sebagai penghasil busa yang melimpah pada sabun mandi dan
membantu proses pengerasan sabun mandi batang.

2. Minyak sawit berfungsi untuk membantu pengerasan pada sabun dan membantu
mempercepat proses saponifikasi.

3. minyak zaitun berfungsi memberikan kelembaban pada sabun
4. NaOH berfungsi sebagai alkali pada pembuatan sabun batang
5. Air suling digunakan sebagai pelarut NaOH
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6. Dalam mencampur air dan NaOH, perlu diperhatikan bahwa NaOH dimasukkan
setelah air, bukan sebaliknya. Urutan penuangan ini sangat penting diikuti untuk
menghindari kecelakaan kerja akibat efek gunung meletus.

7. Penggunaan wadah stainless steel wajib digunakan untuk mencampur bahan.
Penggunaan wadah berbahan besi atau timah tidak diperbolehkan karena dapat
menghasilkan reaksi kimia yang berbahaya jika bersinggungan dengan NaOH.

Setelah pengenalan alat, bahan, serta fungsinya, maka dilanjutkan dengan sesi diskusi.
Pada sesi ini, berlangsung kegiatan tanya jawab dan sharing pengalaman antara tim
pengabdian dengan komunitas peternak lebah. Setelah itu, dilanjutkan ke kegiatan inti
yaitu proses pembuatan sabun mandi propolis sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan. Kegiatan berlangsung dengan lancar dan menjadi wadah untuk saling
bertukar pengetahuan dan pengalaman antar partisipan yang hadir. Tim pengabdian dan
komunitas peternak lebah sama-sama mendapatkan keuntungan dari kegiatan ini. Relasi
yang terbentuk dari kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dan dapat menghasilkan karya
yang lebih baik dari sebelumnya.

Gambar 3. Adonan sabun telah selesai dicetak dan ditutup menggunakan kain.
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Setelah proses pembuatan sabun selesai, maka sabun dibiarkan dalam kondisi tertutup
selama 2 hari. Fungsi tahap ini adalah agar proses saponifikasi berlanjut dan suhu panas
tetap terjaga (Chanakaewsomboon & Moollakorn, 2021; Li et al., 2020). Saponifikasi adalah
proses kimia yang terjadi saat mereaksikan air dan NaOH. Hasil dari reaksi ini adalah
sabun dan gliserin. Setelah dua hari, sabun dikeluarkan dari cetakan dan dipotong-potong
kemudian diangin-anginkan selama empat minggu. Selama tahap ini berlangsung,
dilakukan pengecekan pH setiap hari.

Gambar 4. Adonan sabun yang telah di tuang ke dalam wadah dan di simpan selama 4 minggu.

Pengecekan ini dilakukan secara bergantian oleh seluruh partisipan. Pada hari ke-28
atau minggu ke empat, sabun telah menunjukkan pH 7, artinya telah berada dalam kondisi
pH normal. Sabun pun digunakan pertama kali oleh tim pengabdian dengan
mengaplikasikannya pada lengan tangan. Setelah pengaplikasian sabun dan dicuci
menggunakan air bmengalir, didiamkan selama 24 jam untuk melihat adanya reaksi alergi
atau tidak. Reaksi alergi yang dimaksud dapat berupa gatal, merah, dan ruam pada kulit.

Setelah 24 jam, tidak ada reaksi alergi yang ditimbulkan. Artinya, sabun mandi ini telah
bebas dari alkali dan dapat digunakan. Kegiatan ini terbatas pada pelatihan pembuatan
sabun mandi, dan belum mencakup pengurusan izin edar dari instansi terkait. Sebagai
langkah awal, kegiatan ini telah menghasilkan produk yang dapat diuji dan dikembangkan.
Selanjutnya, dapat dilakukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan pengemasan dan
pengurusan izin edar untk skala industri kecil. Peluang usaha industri kecil sangat
potensial untuk bergerak di bidang barang dan jasa yang bersumber dari keahlian pemilik
usaha. Usaha kecil juga dapat menjadi langkah awal karena jenis usaha ini membutuhkan
pegawai dalam jumlah yang sedikit, yaitu sekitar 5-20 orang saja. Kegiatan pelatihan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peternak lebah untuk memajukan usaha
perlebahan dan meningkatkan pendapatan ekonomi melalui keterampilan yang dimiliki.
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Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun propolis terhadap komunitas peternak lebah
tidak bersengat di Kabupaten Luwu Utara mendapatkan respon yang baik dari
masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan selama empat minggu dan menghasilkan satu
produk sabun propolis. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, para peternak telah memiliki
keahlian dalam mengoleksi propolis mentah dari sarang lebah tidak bersengat. Propolis
mentah tersebut juga telah tersedia dalam bentuk cair di sentra perlebahan Luwu Utara.
Para peternak juga mengetahui khasiat dan manfaat propolis cair tersebut untuk
kesehatan. Setelah kegiatan pelatihan ini dilaksanakan, peternak telah memiliki
keterampilan tambahan untuk menambabh nilai dari propolis lebah tidak bersengat. Para
peternak berpartisipasi secara langsung selama proses pembuatan sabun sehingga
mereka memahami setiap prosedur yang dilaksanakan.
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menjadi mitra pada kegiatan ini.
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